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Abstract: This study aims to analyze the influence of Green Market Orientation, Organizational 

Support, and Technological Factors on the Adoption of Green Innovation in green product 

MSMEs in the Special Region of Yogyakarta. The sample in this study were 100 respondents 

who were owners or responsible for green product MSMEs. The data collection technique used 

a survey method with a research instrument in the form of a questionnaire. The instrument test 

results show that all statement items are valid and reliable. In the classical assumption test, the 

data proved to be normally distributed and the regression model was free from symptoms of 

multicollinearity and heteroscedasticity. The results of this study prove that: (1) Green Market 

Orientation has a positive and significant effect on Green Innovation Adoption in green product 

MSMEs in the Special Region of Yogyakarta, (2) Organizational Support has no significant 

effect on Green Innovation Adoption in green product MSMEs in the Special Region of 

Yogyakarta, (3) Technological Factors have no significant effect on Green Innovation Adoption 

in green product MSMEs in the Special Region of Yogyakarta. These findings provide 

implications for MSME players to improve green market orientation as a key strategy in 

encouraging sustainable green innovation practices. 

 

Keywords: Green Market Orientation, Organizational Support, Technological Factors, Green 

Innovation Adoption 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Market Orientation, 

Dukungan Organisasional, dan Faktor Teknologi terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau di 

UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 

responden yang merupakan pemilik atau penanggung jawab UMKM produk hijau. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode survei dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa semua item pernyataan valid dan reliabel. Pada uji 

asumsi klasik, data terbukti terdistribusi normal dan model regresi bebas dari gejala 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: (1) Green 

Market Orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau di 

UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) Dukungan Organisasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau di UMKM produk hijau di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, (3) Faktor Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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Pengadopsian Inovasi Hijau di UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan 

ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan orientasi pasar hijau 

sebagai strategi utama dalam mendorong praktik inovasi ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Green Market Orientation, Dukungan Organisasional, Faktor Teknologi, 

Pengadopsian Inovasi Hijau 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran masyarakat terhadap degradasi lingkungan dan perubahan iklim semakin 

meningkat, seiring dengan lonjakan emisi karbon Indonesia sebesar 4,8% pada 2023 

dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). 

Tekanan ini mendorong sektor bisnis, termasuk UMKM, untuk mengambil langkah konkret 

melalui pengembangan bisnis hijau. UMKM memiliki peran signifikan dalam perekonomian 

Indonesia dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% dan serapan tenaga kerja sebesar 

97% (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024). Di Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah 

UMKM produk hijau meningkat 1,1% pada 2023, dengan sektor unggulan seperti batik 

berbahan alam, ecoprint, dan kerajinan serat alam (Sumarlin & Nuvriasari, 2024). 

Dalam konteks ini, inovasi hijau menjadi strategi penting bagi UMKM untuk 

meningkatkan daya saing dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Menurut Fan et al. (2025), 

inovasi hijau merupakan pengembangan produk, proses, atau praktik manajemen baru yang 

bertujuan mengurangi dampak negatif aktivitas bisnis terhadap ekosistem. Liu et al. (2025) juga 

menyatakan bahwa inovasi hijau diartikan sebagai implementasi ide, proses, atau produk yang 

secara signifikan berkontribusi pada pengurangan kerusakan lingkungan. Inovasi ini diyakini 

berdampak positif terhadap kinerja pemasaran dan bisnis secara keseluruhan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi hijau adalah green market 

orientation. Konsep ini merujuk pada orientasi perusahaan terhadap pemahaman dan respons 

atas kebutuhan pasar yang berkaitan dengan isu lingkungan (Nugroho et al., 2025; Borah et al., 

2023). Toryanto & Indriani (2022) menyatakan bahwa green market orientation merupakan 

strategi pemasaran proaktif yang mengintegrasikan nilai keberlanjutan ke dalam produk dan 

jasa. Yandi et al. (2023) menekankan pentingnya pendekatan ini bagi UMKM dalam memahami 

konsumen yang makin peduli terhadap lingkungan. Beberapa penelitian, seperti Putri & 

Riyanto (2023) serta Sulaiman (2025), menunjukkan pengaruh positif green market orientation 

terhadap adopsi inovasi hijau, meskipun temuan berbeda dikemukakan oleh Afum et al. (2020) 

yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Selain itu, dukungan organisasional juga memegang peran penting. Bhatti et al. (2022) 

mendefinisikannya sebagai penyediaan sumber daya dan lingkungan yang mendukung inovasi 

ramah lingkungan. Dukungan ini memperkuat integrasi inovasi hijau dalam proses bisnis dan 

memotivasi keterlibatan karyawan (Zhao & Huang, 2022; Alhazami & Tobing, 2023). Ahmed 

et al. (2023) menekankan bahwa kontribusi organisasi melalui kebijakan internal dapat 

mendorong adopsi inovasi hijau. Bataineh et al. (2024) dan Shamsuzzoha et al. (2023) juga 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dari dukungan organisasional, didukung 

pula oleh temuan Indrawati et al. (2025). Namun, Nawangsari et al. (2024) menyatakan hasil 

berbeda bahwa dukungan tersebut tidak selalu berdampak signifikan. 

Faktor teknologi menjadi variabel lain yang berpengaruh. Shahzad et al. (2022) 

menjelaskan bahwa faktor ini meliputi kompleksitas, kesesuaian, dan keuntungan relatif dari 

teknologi yang mendukung adopsi inovasi hijau. Teknologi dinilai penting bagi UMKM dalam 

mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi, dan menghasilkan produk ramah lingkungan 

(Bremser et al., 2019; Aryanto et al., 2023). Kousar et al. (2017) menjelaskan pengaruh 

karakteristik teknologi terhadap keputusan adopsi. Penelitian oleh Fernando et al. (2019) dan 

Islam (2025) mendukung pandangan bahwa teknologi berdampak signifikan terhadap inovasi 
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hijau. Bratamanggala & Hendayana (2024) menambahkan bahwa teknologi juga menjadi 

katalisator untuk peningkatan daya saing. Namun, hasil berbeda disampaikan oleh Serrano et 

al. (2025) yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 

dikenal sebagai pusat pertumbuhan UMKM dengan potensi besar dalam pengembangan inovasi 

ramah lingkungan (Nuryakin & Maryati, 2022). UMKM yang diteliti meliputi produsen batik 

pewarna alam, eco-print, kerajinan serat alam, makanan dan minuman organik, kosmetik 

organik, serta produk daur ulang. Sebelumnya, Indrawati et al. (2020) mencatat bahwa adopsi 

inovasi hijau dihadapkan pada berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya, lemahnya 

dukungan organisasi, dan akses yang terbatas terhadap teknologi hijau. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh green market orientation, dukungan organisasional, dan faktor teknologi terhadap 

pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi yang lebih efektif 

guna memperkuat praktik bisnis berkelanjutan yang kompetitif di pasar global yang semakin 

peduli pada keberlanjutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Untuk menganalisis pengaruh Green market orientation terhadap pengadopsian inovasi hijau 

di UMKM produk hijau di Daerah Yogyakarta. (2) Untuk menganalisis pengaruh dukungan 

organisasi terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM produk hijau di Daerah Yogyakarta. 

(3) Untuk menganalisis pengaruh faktor teknologi terhadap pengadopsian inovasi hijau di 

UMKM produk hijau di Daerah Yogyakarta. 

 

Hipotesis 

H1: Green market orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian 

inovasi hijau di UMUK produk hijau. 

H2: Dukungan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian 

inovasi hijau di UMUK produk hijau. 

H3: Faktor Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau 

di UMUK produk hijau. 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berpijak pada filsafat positivisme, 

dengan tujuan utama menguji hipotesis secara statistik menggunakan data numerik yang 
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dikumpulkan melalui instrumen penelitian objektif (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian berada 

di UMKM produk hijau di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan data yang diperoleh 

langsung dari responden melalui questionnaire (Sekaran & Bougie, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh UMKM produk hijau di wilayah tersebut, 

dengan karakteristik populasi yang bersifat tidak terhingga. Sampel ditentukan sebanyak 100 

responden menggunakan teknik non-probability sampling jenis purposive sampling, di mana 

pemilihan responden didasarkan pada kriteria spesifik seperti status kepemimpinan dalam 

UMKM hijau dan aktif beroperasi minimal tiga tahun terakhir (Creswell & Creswell, 2018). 

Questionnaire yang digunakan mencakup variabel green market orientation, dukungan 

organisasional, faktor teknologi, dan adopsi inovasi hijau, yang diukur menggunakan skala 

Likert 5 poin (Låstad & Haerter, 2022). Definisi operasional masing-masing variabel mengacu 

pada teori dan indikator dari para ahli seperti Papadas et al. (2017) untuk green market 

orientation, Adomako & Tran (2024) untuk dukungan organisasional, Zhao et al. (2015) untuk 

faktor teknologi, dan Dangelico et al. (2017) untuk inovasi hijau. 

Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson dengan nilai r ≥ 

0,195, serta reliabilitasnya melalui Cronbach’s alpha dengan nilai > 0,70 (Sugiyono, 2019; 

Arikunto, 2016; Ghozali, 2018). Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi, 

mencakup uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov test, uji multikolinearitas melalui 

nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 (Widarjo & Setiawan, 2020), serta uji heterokedastisitas 

menggunakan grafik scatterplot (Ghozali, 2018). 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh green market orientation, dukungan organisasional, dan faktor teknologi 

terhadap adopsi inovasi hijau (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t 

dengan batas signifikansi < 0,05. Selain itu, analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

melihat sejauh mana variabel independen menjelaskan variabel dependen (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang menjalankan 

usaha UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data profil responden 

menunjukan bawah gender yang paling banyak adalah perempuan yaitu sebanyak 53 orang atau 

sebesar 53%. Berdasarkan posisi/kedudukan responden di UMKM produk hijau paling banyak 

adalah pimpinan/penanggungjawab yaitu 72 orang atau sebesar 72%. Lama masa kerja 

responden di UMKM produk hijau paling banyak adalah lebih dari 5 tahun atau sebesar 72%. 

 

Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan r hitung r tabel Signifikansi 

(p) 

Keterangan 

Green market orientation 

X1.1 0,763 0,195 0,001 Valid 

X1.2 0,699 0,195 0,001 Valid 

X1.3 0,696 0,195 0,001 Valid 

X1.4 0,689 0,195 0,001 Valid 

X1.5 0,685 0,195 0,001 Valid 

X1.6 0,682 0,195 0,001 Valid 

X1.7 0,680 0,195 0,001 Valid 

Dukungan Organisasional 

X2.1 0,738 0,195 0,001 Valid 

X2.2 0,688 0,195 0,001 Valid 

X2.3 0,618 0,195 0,001 Valid 

X2.4 0,673 0,195 0,001 Valid 
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Pernyataan r hitung r tabel Signifikansi 

(p) 

Keterangan 

X2.5 0,565 0,195 0,001 Valid 

X2.6 0,721 0,195 0,001 Valid 

X2.7 0,697 0,195 0,001 Valid 

Faktor Teknologi 

X3.1 0,784 0,195 0,001 Valid 

X3.2 0,635 0,195 0,001 Valid 

X3.3 0,680 0,195 0,001 Valid 

X3.4 0,587 0,195 0,001 Valid 

X3.5 0,692 0,195 0,001 Valid 

X3.6 0,578 0,195 0,001 Valid 

X3.7 0,584 0,195 0,001 Valid 

Pengadopsian Inovasi Hijau 

Y.1 0,705 0,195 0,001 Valid 

Y.2 0,715 0,195 0,001 Valid 

Y.3 0,714 0,195 0,001 Valid 

Y.4 0,603 0,195 0,001 Valid 

Y.5 0,668 0,195 0,001 Valid 

Y.6 0,643 0,195 0,001 Valid 

Y.7 0,610 0,195 0,001 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas menunjukan bawah semua item kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,195 

dan nilai signifikansi (p) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dalam 

kuesioner valid dan layak untuk digunakan. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Green market orientation (X1) 0,823 0,70 Reliable 

Dukungan Organisasional (X2) 0,788 0,70 Reliable 

Faktor Teknologi (X3) 0,768 0,70 Reliable 

Pengadopsian Inovasi Hijau (Y)  0,787 0,70 Reliable 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini memperoleh nilai cronbach alpha > 0,70. Hal ini dapat 

disimpulkan bawah seluruh instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga layak untuk 

digunakan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Hasil Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.02616047 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.062 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
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Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .292 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 280 

Upper Bound 304 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525. 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas yang diukur mengunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan bawah nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 artinya 

bawah data pada penelitian ini tersebar secara normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsaa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig Collinearity 

Statistics 

B Std. Eroor Beta  

Tolerance 

 

 

VIF (Constant) 26.932 2.176  12.375 ,001 

Green 

market 

orientation 

.063 .031 .202 2.034 .045 .993 1.007 

Dukungan 

Organisasi 

.012 .045 .027 .272 .786 .988 1.012 

Faktor 

Teknologi 

.079 .055 .142 1.432 .155 .991 1.009 

a. Dependent Variable: Pengadopsian Inovasi 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan data di atas menunjukan bawah seluruh variabel memiliki nilai toleransi 

>0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Artinya bawah data tersebut tidak menunjukan adanya gejala 

multikolonearitas. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data Primer Diolah 
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Pengujian dilakukan mengunakan metode scatterplot, di mana scatterplot menunjukan 

bawah titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y tanpa 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian, pola sebaran tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Penilaian Terhadap Green Market Orientation 
Tabel 5. Penilaian Terhadap Green Market Mrientation  

No Pernyataan Green Market Orientation Mean Kategori 

1 UMKM kami secara aktif mengumpulkan informasi 

tentang kebutuhan pelanggan akan produk ramah 

lingkungan 

3.92 Tinggi 

2 UMKM kami secara rutin menganalisis tren pasar 

produk hijau 

4.08 Sangat Tinggi 

3 UMKM kami selalu memperhatikan strategi pemasaran 

hijau yang dilakukan pesaing 

4.09 Sangat Tinggi 

4 UMKM kami merespon dengan cepat terhadap informasi 

pasar terkait produk ramah lingkungan 

4.25 Sangat Tinggi 

5 UMKM kami mendorong kolaborasi antar departemen 

untuk meningkatkan nilai produk hijau 

4.07 Sangat Tinggi 

6 UMKM kami secara konsisten mengkomunikasikan nilai 

lingkungan dalam promosi produk 

4.10 Sangat Tinggi 

7 UMKM kami mengutamakan kepuasan pelanggan 

terhadap produk ramah lingkungan 

4.09 Sangat Tinggi 

 

 Rata-rata 4,08 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bawah secara rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel green market orientation berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bawah UMKM produk hijau memiliki orientasi pasar yang kuat. Adapun indikator green market 

orientation yang dinilai paling tinggi adalah kecepatan merespon informasi pasar terkait produk 

ramah lingkungan sedangkan indikator yang dinilai paling rendah adalah keakuratan dalama 

mengumpulkan informasi produk ramah lingkungan. 

 

Penilaian Terhadap Dukungan Organisasional 
Tabel 6. Penilaian Terhadap Dukungan Organisasional    

No Pernyataan Dukungan Organisasional Mean Kategori 

1 Pimpinan UMKM kami berkomitmen penuh terhadap 

pengembangan produk ramah lingkungan 

4.15 Sangat Tinggi 

2 UMKM kami mengalokasikan anggaran khusus untuk 

pengembangan inovasi hijau 

4.35 Sangat Tinggi 

3 UMKM kami memiliki nilai-nilai organisasi yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan 

4.30 Sangat Tinggi 

4 UMKM kami memberikan pelatihan kepada karyawan 

tentang praktik bisnis ramah lingkungan 

4.39 Sangat Tinggi 

5 UMKM kami menghargai ide dan gagasan karyawan 

terkait inovasi hijau 

4.33 Sangat Tinggi 

6 UMKM kami memiliki sistem penghargaan bagi 

karyawan yang berkontribusi pada inovasi hijau 

4.36 Sangat Tinggi 

7 UMKM kami memiliki struktur organisasi yang 

mendukung pengembangan produk ramah lingkungan 

4.40 Sangat Tinggi 

 Rata-rata 4,33 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah 
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Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bawah secara rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel dukungan organisasional berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bawah UMKM produk hijau memiliki dukungan organisasi yang kuat. Adapun indikator 

dukungan organisasional yang dinilai paling tinggi adalah struktur organisasi yang mendukung 

pengembangan produk hijau sedangkan indikator yang dinilai paling rendah adalah komitmen 

dalam mengembangkan produk hijau. 

 

Penilaian Terhadap Faktor Teknologi 
Tabel 7. Penilaian Terhadap Faktor Teknologi 

No Pernyataan Faktor Teknologi Mean Kategori 

1 UMKM kami memiliki peralatan/teknologi yang 

mendukung produksi produk ramah lingkungan 

4.62 Sangat tinggi 

2 UMKM kami mengadopsi teknologi digital untuk 

memasarkan produk hijau 

4.39 Sangat tinggi 

3 UMKM kami menggunakan teknologi untuk 

mengurangi dampak lingkungan dalam proses produksi 

4.33 Sangat tinggi 

4 UMKM kami memiliki akses terhadap informasi 

teknologi terbaru untuk pengembangan produk hijau 

4.31 Sangat tinggi 

5 UMKM kami mampu mengintegrasikan teknologi baru 

ke dalam proses bisnis yang sudah ada 

4.25 Sangat tinggi 

6 UMKM kami memiliki kemampuan teknis untuk 

mengembangkan produk ramah lingkungan 

4.38 Sangat tinggi 

7 UMKM kami memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengelola rantai pasok produk hijau 

4.27 Sangat tinggi 

 Rata-rata 4,36 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Pada Tabel 7 dapat dijelaskan bawah secara rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel faktor teknologi berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bawah 

UMKM produk hijau memiliki teknologi yang kuat. Adapun indikator faktor teknologi yang 

dinilai paling tinggi adalah ketersediaan teknologi untuk produksi hijau sedangkan indikator 

yang dinilai paling rendah adalah pemanfaatan teknologi untuk pengelolahan rantai pasokan. 

 

Penilaian Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau 
Tabel 8. Penilaian Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau 

No Pernyataan Pengadopsian Inovasi Hijau Mean Kategori 

1 UMKM kami mengembangkan produk hijau dengan  

menggunakan bahan baku alami yang ramah 

lingkungan 

4.48 Sangat tinggi 

2 UMKM kami mengembangkan proses produksi yang 

secara efektif mampu meminimalkan emisi zat atau 

limbah berbahaya 

4.42 Sangat tinggi 

3 UMKM kami mengembangkan kemasan produk yang 

ramah lingkungan (sangat minimal dalam 

menggunakan bahan plastik atau kertas) 

4.48 Sangat tinggi 

4 UMKM kami mengembangkan model bisnis yang 

mengutamakan keberlanjutan lingkungan 

4.38 Sangat tinggi 

5 UMKM kami melakukan inovasi dalam pengelolaan 

limbah produksi 

4.41 Sangat tinggi 

6 UMKM kami secara aktif mencari cara untuk 

mengurangi jejak karbon dalam seluruh operasi bisnis 

4.36 Sangat tinggi 

7 UKKM kami mengembangkan produk yang mudah 

didaur ulang 

4.17 Sangat tinggi 

 Rata-rata 4,39 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah 
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Pada Tabel 8 dapat dijelaskan bawah secara rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel pengadopsian inovasi hijau berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bawah UMKM produk hijau memiliki inovasi hijau yang kuat. Adapun indikator pengadopsian 

inovasi hijau yang dinilai paling tinggi adalah penggunaan bahan baku alami yang ramah 

lingkungan dan penggunaan kemasan ramah lingkungan yang minimal bahan plastik atau kertas 

sedangkan indikator yang dinilai paling rendah adalah , pengembangan produk yang mudah 

didaur ulang 

 

Hasil Analisis Inferensial 

Hasil Analisis Linear Berganda 
Tabel 9. Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 26.932 2.176  12.375 ,001 

Green market orientation .063   .031 .202 2.034 .045 

Dukungan Organisasi .012 .045 .027 .272 .786 

Faktor Teknologi .079 .055 .142 1.432 .155 

a. Dependent Variable: pengadopsian inovasi 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis linear berganda dapat diketahui persamaan regresi linear 

berganda yang dinyatakan sebagai berikut: 

Y = 26,932 - 0,202X1 + 0,027X2 + 0,142X3 + e 

Hasil dari persamaan tersebut yaitu: 

1. Nilai konstanta βo bernilai positif yaitu sebesar 0,001 Nilai positif menunjukan bawah 

variabel independen memiliki pengaruh searah dengan variabel dependen dalam pengujian. 

Variabel independen terdiri dari Green market orientation, Dukungan Organisasional, dan 

Faktor Teknologi = 0, maka variabel dependen (Pengadopsian Inovasi Hijau) bernilai 

26,932.  

2. Nilai koefisien regresi green market orientation (X1) adalah 0,063 yang bermakna bahwa 

apabila nilai variabel green market orientation meningkat sebesar satu satuan, maka nilai 

dari Pengadopsian Inovasi Hijau akan meningkat sebesar 0,063 satuan. Adapun arah 

pengaruh green market orientation terhadap pengadopsian inovasi hijau adalah positif. 

3. Nilai koefisien regresi dukungan organisasional (X2) adalah 0,012 yang berarti jika skor 

variabel dukungan organisasional meningkat sebesar satu satuan, maka pengadopsian 

inovasi hijau akan meningkat sebesar 0,012 satuan. Adapun arah pengaruh dukungan 

organisasional terhadap pengadopsian inovasi hijau adalah positif. 

4. Nilai koefisien regresi faktor teknologi (X3) adalah 0,079, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan satu satuan dalam variabel faktor teknologi akan meningkatkan nilai 

pengadopsian inovasi hijau sebesar 0,079 satuan. Adapun arah pengaruh faktor teknologi 

terhadap pengadopsian inovasi hijau adalah positif. 

 

Hasil Uji t 
Tabel 10. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model  Hasil  Signifikansi  Kesimpulan  

Green Market Orientation terhadap 

Pengadopsian inovasi hijau 

2.034 0.045 

(p < 0,05) 

Ho1, ditolak 

Ha1, diterima 

Dukungan Organisasi terhadap 

Pengadopsian Inovasi Hijau 

0.272 0.786 

(p > 0,05) 

 

Ho2, diterima 

Ha2, ditolak 
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Faktor Teknologi terhadap 

Pengadopsian Inovasi Hijau 

1.432 0.155 

(p > 0,05) 

Ho2, diterima 

Ha2, ditolak 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasar hasil uji t pada tabel 10 dinyatakan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis 1 (Pengaruh Green market orientation Terhadap Pengadopsian 

Inovasi Hijau)  

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,034, lebih besar dari t tabel sebesar 

1,660, dengan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak, yang berarti bahwa variabel Green market orientation berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Pengujian hipotesis 2 (Pengaruh Dukungan Organisasional Terhadap Pengadopsian 

Inovasi Hijau.  

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,272, yang lebih kecil dari t tabel 

sebesar 1,660, dengan nilai signifikansi sebesar 0,786 > 0,05. Maka, Ha2 ditolak dan Ho2 

diterima, yang berarti bahwa dukungan organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Pengujian hipotesis 3 (Pengaruh Faktor Teknologi Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau) 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,432, yang lebih kecil dari t tabel 

sebesar 1,660, dengan nilai signifikansi sebesar 0,155 > 0,05. Maka, Ha3 ditolak dan Ho3 

diterima, yang berarti bahwa faktor teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 11.  Hasil uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,246a ,061 ,031 1,042 

a. Predictors: (Constant), Green Market Orientation, Dukungan Organisasional, Faktor Teknologi 

b. Dependen Variabel: Pengadopsian Inovasi Hijau 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi dapat ditunjukkan bahwa nilai adjusted 

R square sebesar 0,031. Hasil tersebut menjelaskan bahwa kontribusi pengaruh variabel green 

market orientation, dukungan organisasional, dan faktor teknologi terhadap pengadopsian 

inovasi hijau 3,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Green Market Orientation Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, ditemukan bahwa green market orientation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk 

hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan ini menegaskan bahwa green market orientation 

berperan penting dalam mendorong adopsi inovasi yang berkelanjutan. UMKM yang memiliki 

orientasi pasar yang kuat, baik dalam aspek orientasi pelanggan, orientasi pesaing, maupun 

koordinasi antar unit kerja, cenderung lebih mampu mengadopsi inovasi hijau secara efektif. 

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa keaktifan UMKM dalam merespons 

informasi pasar mengenai produk ramah lingkungan menjadi salah satu pendorong utama 

pengadopsian inovasi hijau. Hal ini mencerminkan perhatian besar pelaku UMKM terhadap 

tren pasar dan preferensi konsumen terhadap produk yang berkelanjutan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Nugroho et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

green market orientation mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan nilai keberlanjutan 
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dalam strategi produk dan pemasaran. Selain itu, hasil ini mendukung penelitian Judijanto 

(2025) dan Salobar et al. (2024) yang menegaskan bahwa orientasi pasar hijau berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kapasitas inovasi hijau, khususnya di sektor UMKM. 

 

Pengaruh Dukungan Organisasional Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa dukungan organisasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat dukungan 

organisasional bukan faktor penentu dalam mendorong adopsi inovasi hijau di kalangan 

UMKM. Baik tingginya maupun rendahnya dukungan dari organisasi tidak menjamin adanya 

kesadaran atau komitmen pelaku UMKM untuk mengembangkan produk ramah lingkungan. 

Salah satu penyebabnya adalah lemahnya komitmen pelaku usaha terhadap praktik 

keberlanjutan. Hal ini berkaitan dengan karakteristik mayoritas UMKM hijau di Yogyakarta 

yang masih berskala mikro dan dimiliki secara perseorangan (83%), sehingga sistem dukungan 

organisasi cenderung bersifat informal dan sangat tergantung pada individu, bukan pada 

struktur kelembagaan yang mapan. Temuan ini selaras dengan penelitian Nawangsari et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa dukungan organisasional tidak selalu menjadi faktor 

determinan dalam pengadopsian inovasi, khususnya di sektor UMKM. 

 

Pengaruh Faktor Teknologi Terhadap Pengadopsian Inovasi Hijau 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa faktor teknologi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau pada UMKM produk hijau di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Meskipun teknologi telah digunakan dalam operasional sehari-hari, 

pemanfaatannya belum mampu mendorong inovasi hijau secara berarti. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya manusia dalam menguasai teknologi serta kurangnya kemampuan 

teknis untuk mengoptimalkannya dalam mendukung keberlanjutan. Selain itu, sebagian besar 

UMKM masih berskala mikro dan berbentuk usaha perseorangan tanpa sistem manajemen 

teknologi yang terstruktur, sehingga teknologi hanya digunakan untuk kebutuhan dasar 

operasional, bukan untuk pengembangan inovatif yang ramah lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan Serrano et al. (2025) yang menyatakan bahwa teknologi pada UMKM sering kali belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam mendorong inovasi hijau. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa green market 

orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di UMKM 

Produk Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi orientasi pasar hijau 

yang dimiliki UMKM, maka semakin besar UMKM untuk mengadopsi inovasi hijau.  

Dukungan organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi 

hijau di UMKM Produk Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendanya dukungan organisasi belum tentu menjadi faktor penentu keberhasilan adopsi 

inovasi hijau, terutama di lingkungan UMKM yang didominasi oleh usaha mikro dan 

perseorangan. 

Faktor teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi hijau di 

UMKM Produk Hijau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun teknologi digunakan dalam 

operasional UMKM, hal tersebut belum cukup mendorong inovasi hijau secara signifikan.  
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